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A. Ringkasan Proyek 

Nama Proyek  : Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan Pendekatan 

Arsitektur Tropis 

Lokasi Proyek  :Pulau Kodingareng Keke 

Luas Tapak   : ± 10.000 m 2 (1Ha) 

 

Gambar 1. Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan Pendekatan Arsitektur Tropis 

Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan Pendekatan Arsitektur Tropis 

bertujuan menciptakan harmoni antara kenyamanan tamu, berfokus pada harmoni 

dengan lingkungan, dengan latar belakang keindahan laut biru dan pantai pasir putih 

sebagai daya tarik utama. Material lokal seperti bambu laminasi dan kayu digunakan 

untuk memaksimalkan keberlanjutan, sementara ventilasi alami, pencahayaan, dan 

ruang semi-terbuka menciptakan kenyamanan bagi tamu. Tujuannya adalah 

menghadirkan pengalaman menginap yang menyatu dengan alam, melestarikan 

ekosistem pulau, serta memberdayakan masyarakat lokal. Harapannya, resort ini 

menjadi ikon wisata tropis yang berkelanjutan dan mampu menarik wisatawan global 

dengan latar belakang alam yang memukau. 
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B. Metode Perancangan 

 

C. Perancangan Fisik Makro 

1. Lokasi 

 

Gambar 2 Lokasi Perancangan 

Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan Pendekatan Arsitektur Tropis 

berlokasi di Pulau Kodingareng Keke, Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, 

Kelurahan Kodingareng. 
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2. Tapak 

 

Gambar 3 Tapak Perancangan dan Kondisi Sekitar Tapak 

Tapak terpilih terletak di salah satu pulau yang termasuk Kawasan Pulau 

Spermonde yaitu Kodingareng Keke. Tapak yang berada di Pulau Kodingareng 

Keke memiliki luas tapak sekitar 1 Hektar dengan kondisi tapak berkontur namun 

tidak terlalu curam karena hanya memiliki perbedaan kontur tidak lebih dari 2 meter. 

Disekitar pulau terdapat beberapa pulau, yaitu : 

a) Pulau Samalona: Terletak di timur laut dari Pulau Kodingareng Keke. 

b) Pulau Lae-lae: Terletak di timur laut dari Pulau Kodingareng Keke. 

c) Pulau Kodingareng Lompo. Terletak di utara dari Pulau Kodingareng Keke. 

d) Pulau Bone Tambung: Terletak di barat laut dari Pulau Kodingareng Keke. 



8 
 

e) Pulau Barrang Lompo: Terletak di utara dari Pulau Kodingareng Keke 

3. Bentuk Bangunan dan Tatanan Massa 

Bentuk Bangunan diambil dari bentuk dasar lingkaran dengan tambahan unsur 

garis garis dari bentuk ombak kemudian dilakukan olah bentuk dan transformasi 

bentuk. 

 

Gambar 4 Transformasi Gubahan Bentuk 

Bentuk tatanan massa mengikuti garis dasar lengkungan pada bentuk ombak 

serta gabungan konsep pola kurvalinear dan radial konsentris untuk konfigurasi 

massa mengikuti arah angin, ombak, bentuk tapak, view. 

 

Gambar 5. Transformasi Tatanan Massa 
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4. Rencana Tapak 

Berdasarkan hasil analisis tapak, gubahan bentuk bangunan, serta tatanan massa 

maka rencana tapak untuk Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke sebagai berikut : 

 

Gambar 6. Rencana Tapak 

D. Perancangan Fisik Mikro 

1. Kebutuhan dan Kelompok Ruang 

Berdasarkan hasil analisis kegiatan pengguna bangunan maka didapatkan 

kebutuhan ruang dan besaran ruang untuk Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke 

dengan Pendekatan Arsitektur Tropis. Maka rekapitulasi besaran ruangannya adalah 

sebagai berikut :  

Table Rekapitulasi Besaran Ruang 

No. Jenis Kelompok Ruang Luasan (m²) 

1 Kegiatan Umum 191,1 m² 

2 Ruang Tamu Bersama 588,224 m² 

3 Tamu Menginap 762,32 m² 

4 Pengelola 112,53 m² 

5 Pelayanan 703,014 m² 

6 Dermaga 429 m² 

Total Luasan Lantai Bangunan 2,786,188 m² 
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2. Sistem Struktur Bangunan 

 

Gambar 7. Struktur Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan Pendekatan Arsitetur 

tropis 

a) Struktur Bawah (Sub Structure) 

Pada struktur bawah menggunakan pondasi apung (B-foam). B-Foam 

dikenal memiliki daya apung tinggi. Struktur yang didukung oleh B-Foam 

diikat atau ditambatkan dengan jangkar yang kuat (mooring system) untuk 

menjaga stabilitas dan mencegah pergeseran atau terbawa arus. Jangkar ini 

dapat berupa sistem kabel baja atau jangkar beton yang tertanam di dasar laut. 

B-Foam dilapisi dengan lapisan resin, agar tahan terhadap tekanan ombak, 

abrasi dari pasir, atau gesekan dari benda-benda di laut. 

b) Struktur Tengah (Super Structure) 

Pada struktur tengah menggunakan kolom bambu. Bambu yang 

digunakan yaitu bambu petung berdiameter 6x6cm. Bambu merumpun 

bertumpu pada satu titik dan diikat dengan kawat yang saling memperkuat antar 
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struktur. Lalu antara struktur Tengah dan struktur atas diperkuat dengan system 

angkur untuk mengjangkarkan tendon ke komponen struktur beton. 

c) Struktur Atas (Upper Structure) 

Pada bagian atas bangunan menggunakan struktur truss portal frame 

sebagai rangka utamanya. Material yang digunakan yaitu bambu yang memiliki 

kelenturan yang baik. Struktur ini juga saling berhubungan dengan struktur 

tengah. Sistem ini membantu mendistribusikan beban dengan lebih merata dan 

menambah kekuatan struktural. Bambu diawetkan menggunakan bahan resin 

epoksi untuk meningkatkan kekuatan dan daya tahan terhadap kelembapan dan 

mencegah kerusakan. Rangka bambu diintegrasikan dengan fondasi apung yang 

fleksibel untuk menahan pergerakan akibat angin atau gempa. 

3. Tata Ruang Luar 

Konsep tata ruang luar Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan 

Pendekatan Arsitektur Tropis menggunakan elemen hardscape dan softscape. 

Elemen hardscape ini berupa penggunaan material pasir Pantai, wood deck, beton 

putih, paving grass block. Serta softscape berupa vegetasi sebagai peneduh, 

pengarah dan pengindah. 

 

Gambar Tata Ruang Luar (Eksterior) 

4. Tata Ruang Dalam 

Konsep tata ruang dalam Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan 

Pendekatan Arsitektur Tropis yang berfokus pada adaptasi terhadap iklim tropis 

yang panas, lembap, dan sering disertai curah hujan tinggi. Konsep interior 

memakai gaya tropis-modern dengan sentuhan natural. Dengan material alami 

seperti kayu dan bambu terdapat elemen yang hangat, nyaman, dan terbuka untuk 
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menciptakan suasana relaksasi khas resort. Perabotan seperti kursi rotan, meja kayu 

organik, dan lampu gantung anyaman mendukung konsep tropis alami. Kesan yang 

ingin ditampilkan yaitu hangat dan ramah (kombinasi material natural dengan 

warna earth tone menciptakan suasana nyaman), elegan (detail desain modern 

berpadu dengan tropis, memberikan kesan mewah), relaksasi (elemen hijau dari 

tanaman dan nuansa bahan alami menambah kesan santai). 

      

Gambar 8. Tata Ruang Dalam (Interior) 

5. Sistem Sirkulasi 

 

Gambar 9. Sistem Sirkulasi 

Pada perancangan Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan Pendekatan 

Arsitektur Tropis hanya menggunakan sirkulasi vertikal berupa tangga dan ramp. 
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E. Sistem Utilitas Bangunan 

1. Sistem Air Bersih dan Air Kotor 

 

Gambar 10. Sistem Air Bersih dan Kotor 

a. Sistem Air Bersih 

Sistem air bersih yang ada di Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan 

Pendekatan Arsitektur Tropis adalah sistem desalinasi air laut. 

b. Sistem Air Kotor 

Sistem air kotor Stadion E-Sports Berbasis Green Building di Kota Makassar 

terdapat tiga jenis yaitu Grey Water, Black Water dan biofitrasi. 

2. Sistem Mekanikal dan Elektrikal 

 

Gambar 11. Sistem Mekanikal Elektrikal 
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 Sumber listrik di Hotel Resort di Pulau Kodingareng Keke dengan Pendekatan 

Arsitektur Tropis berasal dari jaringan listrik kota yaitu PLN dengan system kabel 

laut. Pada saat terjadi pemadaman listrik, maka sumber listrik akan otomatis terganti 

ke sumber cadangan yang tersedia yaitu genset. 

3. Sistem Pencegahan Kebakaran 

 

Gambar 12. Sistem Pencegahan Kebakaran 

 Alat-alat yang dipasang dalam dan luar bangunan berupa fire alarm, fire 

extinguisher, sea water fire hydrant, smoke detector, dan material fireproof. Selain 

itu adapun sarana untuk pengguna bangunan untuk menyelamatkan diri sendiri 

berupa jalur evakuasi dan titik kumpul.  
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4. Sistem Keamanan Bangunan 

 

Gambar 13. Keamanan Bangunan 

 Sistem keamanan pada bangunan menggunakan beberapa cara yaitu petugas 

yang berpatroli 24 jam, cctv, dan alarm keamanan. 

5. Sistem Penangkal Petir 

 

Gambar 14. Sistem Penangkal Petir 

 Menggunakan penangkal petir tipe Early Streamer Emission (ESE) dengan 

grounding sistem yang aman dan ramah lingkungan. Kabel dan perangkat 

penangkal petir disembunyikan untuk menjaga estetika tropis. 
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F. Dokumentasi Maket 

 

 












































































































































